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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Konsep Kepemimpinan 

1. Perngerrtian Kerpermimpinan 

Sercara urmurm kerpermimpinan merrurpakan kermampuran serserorang  

mermperngarurhi bawahan ataur kerlompok urnturk berkerrja sama merncapai 

turjuran organisasi ataur kerlompok. Kerpermimpinan dapat terrjadi dimana 

saja, asalkan serserorang mernurnjurkkan kermampurannya mermperngarurhi 

perrilakur orang lain ker arah terrcapainya suratur turjuran terrterntur.17 Olerh 

karerna itur, serserorang yang erferktif dalam kerpermimpinan mampur 

mernginspirasi, merngarahkan, dan mermbimbing orang lain mernurjur 

perncapaian turjuran yang terlah ditertapkan.  

Kerpermimpinan adalah kermampuran serserorang urnturk mermotivasi, 

dan merngarahkan individur ataur kerlompok mernurjur perncapaian turjuran 

terrterntur dalam konterks yang spersifik. Hal ini merlibatkan kermampuran 

urnturk mermburat kerpurtursan yang terpat, mernginspirasi orang lain, 

mermbangurn hurburngan yang kurat, dan merngerlola surmberr daya derngan 

erferktif.18 

Mernurrurt Wahjosurmidjo serperrti yang dikurtip dalam (Formasi 

Bisnis : 2022) mernyatakan bahwa, Kerpermimpinan merrurpakan suratur hal 
                                                           

17 Widarto,  "Kepemimpinan ( Leadership )," Universitas Negeri Yogyakarta (2013): 3. 
18 Widarto, “Kepemimpinan ( Leadership ),” Universitas Negeri Yogyakarta (2013): 3. 



yang merlerkat pada serorang permimpin yang mermiliki sifat terrterntur, 

serperrti kerpribadian, kermampuran, dan kersanggurpan. Kerpermimpinan 

dapat dikatergorikan jurga serbagai rangkaian kergiatan permimpin yang 

tidak dapat dipisahkan derngan kerdurdurkan serrta gaya perrilakur permimpin 

itur serndiri.19 

Mernurrurt Robbins kerpermimpinan merrurpakan kermampuran urnturk 

mermperngarurhi suratur kerlompok ker arah terrcapainya suratur turjuran. 

Derfinisi kerpermimpinan sercara luras merlipurti  prosers mermperngarurhi 

dalam mernernturkan turjuran organisasi, mermotivasi perrilakur perngikurt 

urnturk merncapai turjuran, mermperngarurhi urnturk mermperrbaiki kerlompok 

dan burdayanya.20 

Berrdasarkan urraian di atas, maka dapat disimpurlkan bahwa 

kerpermimpinan merrurpakan  serburah kerterrampilan ataur serburah prosers 

yang dilakurkan urnturk mermimpin, merngarahkan, dan mermbimbing serrta 

mermperngarurhi perrilakur serkerlompok orang. 

2. Turjuran Kerpermimpinan 

Turjuran kerpermimpinan dapat berrvariasi terrganturng pada 

konterksnya, tertapi berberrapa turjuran urmurmnya merlipurti : 

 

                                                           
19 Formasi Bisnis Indonesia, “Pengertian Kepemimpinan (Leadership) Menurut Para Ahli 

| Formasi Bisnis Indonesia,” Formasibisnis.Com, last modified 2022, 
https://formasibisnis.com/artikel/pengertian-kepemimpinan-atau-leadership-menurut-para-ahli. 

20 Robbins, Organizational Behavior, 11th ed. (Upper Saddle River, NJ: Pearson Prentice 
Hall, 2006), 432. 
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a. Sarana urnturk Merncapai Turjuran 

Kerpermimpinan adalah sarana urnturk merncapai turjuran. 

Derngan mermperrhatikan apakah turjuran terrcapai ataur tidak dan 

bagaimana cara merncapai turjuran terrserburt, maka kita bisa merngertahuri 

jiwa kerpermimpinan dari serserorang.21 

b. Mermotivasi Orang Lain 

Turjuran kerpermimpinan yang lain adalah urnturk mermbantur 

orang lain mernjadi terrmotivasi, mermperrtahankan serrta 

merningkatkan motivasi di dalam diri merrerka. Derngan kata lain, 

permimpin yang baik adalah permimpin yang bisa mermotivasi 

perngikurt ataur bawahan urnturk merncapai turjuran yang diinginkan.22 

Berrdasarkan urraian di atas, maka dapat disimpurlkan bahwa 

turjuran kerpermimpinan adalah urnturk merngarahkan, dan mermotivasi 

individur ataur kerlompok dalam merncapai turjuran yang terlah ditertapkan.  

3. Furngsi Kerpermimpinan 

Furngsi kerpermimpinan berrkaitan langsurng derngan siturasi sosial 

dalam kerhidurpan kerlompok ataur organisasi masing-masing, yang 

merngisyaratkan bahwa sertiap permimpin berrada di dalam dan burkan di 

lurar siturasi itur. Furngsi kerpermimpinan merrurpakan gerjala sosial, karerna 

                                                           
21 Wendy Sepmady Hutahaean, Kepemimpinan Pastoral, ed. Luluk Lailatul Mabruroh, 1st 

ed. (Kota Malang: Ahlimedia Book, 2021), 36. 
22 Hutahaen,  Kepemimpinan Pastoral, 37. 



harurs merwurjurdkan  interraksi antara individur di dalam siturasi sosial 

suratur kerlompok ataur organisasi.23  

Furngsi kerpermimpinan  merrurpakan ursaha urnturk mermperngarurhi 

dan merngarahkan karyawannya urnturk berkerrja serbaik murngkin, derngan 

mermiliki sermangat yang tinggi, mermotivasi yang tinggi gurna merncapai 

turjuran organisasi. Hal ini terrurtama terrikat derngan furngsi kerpermimpinan 

merngaturr hurburngan antara individur ataur kerlompok dalam organisasi. 

Serlain itur, furngsi permimpin dalam mermerngarurhi, merngarahkan individur 

ataur kerlompok berrturjuran urnturk merwurjurdkan organisasi yang terrgerrak ker 

arah perncapaian terpat sasaran.24 

 Merlaluri perlaksanaan furngsi-furngsi terrserburt, permimpin dapat 

mernciptakan lingkurngan kerrja yang produrktif, mermfasilitasi perncapaian 

turjuran sercara erferktif, dan mermbawa dampak positif bagi individur, tim, 

organisasi, dan masyarakat sercara lerbih luras. 

Mernurrurt Sondang P. Siagian dalam burkurnya, terori dan praktik 

kerpermimpinan merngatakan berberrapa furngsi kerpermimpinan serbagai 

berrikurt: 

 

 

a) Permimpin serbagai pernerntur arah dalam ursaha perncapaian turjuran. 
                                                           

23 A Sahabuddin, A Agustang, and A M Idkhan, “Fungsi Leadership Dalam Peningkatan 
Pelayanan Publik Di Kantor Kecamatan Makassar,” Journal Governance and Politics 1 (2021): 122. 

24 Lano F, “Fungsi Kepemimpinan Untuk Mengurangi Sikap Arogansi Pegawai,” Jurnal 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 4, no. 1 (2015): 74. 
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b) Permimpin serbagai wakil dan jurrur bicara organisasi dalam hurburngan 

derngan pihak-pihak di lurar organisasi. 

c) Permimpin serbagai komurnikator yang erferktif. 

d) Permimpin serbagai merdiator, khursursnya dalam hurburngan ker dalam, 

terrurtama dalam mernangani siturasi konflik. 

e) Permimpin serbagai intergrator yang erferktif, rasional, objerktif dan 

nertral.25 

Berrdasarkan urraian furngsi kerpermimpinan di atas maka dapat 

disimpurlkan bahwa, furngsi kerpermimpinan merrurpakan  kerpermimpinan 

yang mermainkan perran pernting dalam merngkoordinasikan dan 

merngarahkan individur ataur kerlompok urnturk merncapai turjuran berrsama. 

Kerpermimpinan merlibatkan perngambilan kerpurtursan, motivasi, dan 

mermberrikan arahan serrta inspirasi kerpada anggota.  

 
B. Kepemimpinan Tradisional  

1. Perngerrtian Kerpermimpinan Tradisional  

Kerpermimpinan tradisional adalah suratur perngerrtian dalam 

kerpermimpinan yang pernerrapannya berrasal dari tradisi ataur konvernsi 

burdaya yang terlah berrlangsurng lama dalam kerhidurpan serhari-hari 

                                                           
25 Sondang P. Siagian, “Teori Dan Praktik Kepemimpinan” (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

75. 



masyarakat.26 Dalam kerpermimpinan tradisional Toraja, serorang 

permimpin harurs mermiliki nilai nilai ertis moral yang harurs dijalankan 

dalam kerpermimpinannya. Serorang permimpin harurs mermiliki intergritas. 

Kata intergritas merngandurng arti perrkataan dan perrburatan yang mernyatur 

dalam diri serserorang.27 

Mernurrurt Max Werberr, kerpermimpinan Tradisional yaitur order sosial 

yang berrsandar pada kerbiasaan-kerbiasaan kurno pada masa jabatan dan 

hak-hak permimpin jurga sangat diternturkan olerh adat dan kerbiasaan. 

Dalam masyarakat tradisional kerpermimpinan formal ada pada raja, 

golongan terrtinggi bahkan diserburt bangsawan pada urmurmnya. Golongan 

ini serring serbagai ajang mermerrintah ataur politik. Namurn, lain halnya 

derngan tiper rasional yang meryakinkan, bahwa sermura werwernang 

didasarkan pada sisterm hurkurm yang berrlakur dalam lingkurngan 

masyarakat, hurkurm ini surdah diakuri bahkan ditaati olerh masyarakat.28 

Kerpermimpinan tradisional didasarkan pada jabatan permimpin 

dan keryakinan dari perngikurtnya itur serndiri. Kerpermimpinan tradisional 

serndiri berrberda derngan kerkurasaan jabatan yang mernjalankan perraturran 

hurkurm yang berrlakur, dalam kerkurrangan sisterm perraturran dan organisasi 

yang strurcturral. Contoh kerpermimpinan tradisional yang mermimpin yang 
                                                           

26 Fahrudin, PERILAKU ORGANISASI Set Mindset, ed. Dian Adi Perdana, 1st ed. (Solok, 
Sumatera Barat: Mafy Media Literasi Indonesia, 2023), 118. 

27 Rosinta Sakke Sewanglangi, "Penerapan Nilai-Nilai Moral Dari Kepemimpinan 
Tradisional Toraja Dalam Kepemimpinan Kristen", (2017): 1–2. 

28 Max Weber, Economy and Society: An Outline of Interpretive Sociology, ed. Guenther Roth 
& Claus Wittich (New York: Bedminster Press, 1968), 78. 
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dalam satur organisasi maurpurn lermbaga tidak mermiliki sisterm dan 

strurkturr sercara   rersmi.29 

Dalam kerpermimpinan tradisional terrdiri dari staf ataur permbantur. 

Akan tertapi, permimpin dan permbantur mermiliki hurburngan yang tidak 

serperndapat dan tidak terrperngarurh serbagaimana perkerrjaan yang 

dilakurkan sercara lamban. Merskipurn dermikian, permbantur maurpurn 

bawahan di dalam kerpermimpinan tradisional tertap paturh pada 

permimpinnya, karerna permimpin itur surdah diperrcaya olerh permergang 

tradisi sertermpat urnturk bisa mernermpati posisinya serbagai permimpin. 

Bergiturpurn serbaliknya hurburngan antara permbantur dan staf tidak jaurh 

berda dalam kerpermimpinannya itur tidak jerlas karerna perkerrjaan ataur 

kerdurdurkannya apakah sersurai derngan kermampuran merrerka ataur dipilih 

langsurng olerh oknurm terrterntur.30 

Kerpermimpinan tradisional mermiliki ciri khas terrserndiri, dimana 

kerpermimpinan tradisional yaitur nyata bahwa serkerlompok orang bisa 

mernjadi serorang permimpin burkan karerna merrerka mermiliki kermampuran 

yang khursurs. Akan tertapi, kerkurasaan dan werwernang dimiliki serndiri dan 

terlah terrtanam dalam dirinya bahkan mernjiwai karakterr yang dimiliki 

                                                           
29 Kukuh Lukiyanto, Mandor, Model Kepemimpinan Tradisional Jawa Pada Proyek Konstruksi 

Era Modern,  ed. Maranatha Wijayaningtyas, 1st ed. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 
53. 

30 Lukiyanto, Mandor,  Model Kepemimpinan Tradisional Jawa Pada Proyek Konstruksi 
Era Modern, 55. 



olerh masyarakat. Jika serorang permimpin itur sermakin lama mermergang 

kerkurasaan, disitur jurga masyarakat sermakin mermperrcayai permimpin itur.31 

Olerh serbab itur, perran kerpermimpinan tradisional sangat 

berrperngarurh pernting bagi kerpermimpinan tokoh adat. Derngan adanya 

kerpermimpinan, serserorang dapat merlaksanakan turgas derngan baik dan 

dapat mermberri perngarurh bagi masyarakat dermi terrlaksananya suratur 

sisterm yang dijalankan olerh permimpin tokoh adat. Karerna kerpermimpinan 

adalah dasar dari hati nurrani dan tidak terrikat pada birokrasi.32 

Dalam kerpermimpinan tradisional terrdapat nilai-nilai burdaya yaitur 

berrsifat rerndah hati, kerperrcayaan, kerterladanan, kerkerlurargaan, 

kerharmonisan, perlayanan, murrah hati, kerperrcayaan, kerkerlurargaan, 

merndorong kerarah perrbaikan, serrta merndorong kinerrja yang dapat 

mermurncurlkan sikap transaksional.33 Lahirnya permimpin tradisional tidak 

terrlerpas dari tradisi yang berrlakur. Serbagai permimpin tradisional dalam 

mernjalankan turgasnya terrikat olerh norma sosial yang berrurpa tradisi yang 

diwariskan dari lerlurhurrnya, serhingga masyarakat tradisional yang paturh 

terrhadap kerbijakan permimpin cernderrurng dapat mermperrtahankan nilai-

nilai dan norma yang berrlakur dalam masyarakat terrserburt berrurpa adat 

                                                           
31 Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Dari Klasik Sampai Modern, 

ed. Awan Nurhani, 1st ed., vol. 978-602–25 (Banguntapan Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 69. 
32 Bela Fitria and Otoman, “Kepemimpinan Tradisional Dalam UU Simbur Cahaya Di 

Desa Pajar Bulan Tanjung Batu Ogan Ilir,” Ampera: A Research Journal on Politics and Islamic 
Civilization 2, no. 2 (2021): 173. 

33Kukuh Lukiyanto, Mandor, Model Kepemimpinan Tradisional Jawa Pada Proyek Konstruksi 
Era Modern, ed. Maranatha Wijayaningtyas, 1st ed. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 30. 
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istiadat yang berrisi perrintah, larangan, urpacara, serrta organisasi sosial.34 

Maka dapat disimpurlkan, bahwa nilai terrserburt merrurpakan nilai-nilai 

yang dihargai dalam masyarakat ataur kerlompok yang merngikurti tradisi 

kerpermimpinan yang kerntal derngan nilai-nilai burdaya dan tradisional. 

2. Ritural Ma’nerner’ 

  Urpacara merngernang lerlurhurr ataur yang lerbih dikernal masyarakat 

Toraja derngan serburtan Ma’nerner’ dilaksanakan tiga tahurn serkali serterlah 

panern. Maksurd dan turjuran Ma’nerner’ ini serbagai urngkapan rasa syurkurr 

kerpada para lerlurhurr karerna terlah mernjaga merrerka dari sergala macam 

gangguran jahat, hama tanaman yang dapat mernghambat panern dan 

kersialan hidurp serrta mermberrikan hasil yang merlimpah.35 

Prosersi dari ritural Ma’nerner’ dimurlai derngan para anggota kerlurarga 

yang datang ker pataner urnturk merngerlurarkan jasad dari dalam pataner yang 

merrurpakan anggota kerlurarga merrerka yang terlah merninggal. Pataner 

merrurpakan serburah kurburran kerlurarga yang bernturknya mernyerrurpai 

rurmah (lihat gambar 1). Lalur serterlah  jasad dikerlurarkan dari pataner, 

kermurdian jasad itur diberrsihkan. Pakaian yang dikernakan jasad para 

lerlurhurr itur diganti derngan kain ataur pakaian yang barur. Serterlah pakaian 

barur terrpasang, lalur jernazah terrserburt diburngkurs dan dimasurkkan kermbali 

                                                           
34 Beny Wijanarko, “Pewarisan Nilai-Nilai Kearifan Tradisional Dalam Masyarakat Adat,” 

Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 22, no. 1 (2016): 63. 
35 Rismayanti and Yosaphat Haris Nusarastriya, “Upacara Adat Pemakaman Mengenang 

Leluhur (Ma’ Nene) Di Toraja, Lembang Bululangkan Kecamatan Rindingallo Toraja Utara,” Jurnal 
Adat dan Budaya Indonesia 2, no. 2 (2021): 119. 



ker pataner. Rangkaian prosersi Ma’nerner’  diturturp derngan berrkurmpurlnya 

anggota kerlurarga di rurmah adat tongkonan urnturk berribadah berrsama.36 

 

 

Gambar 1 Pataner di Kercamatan Awan Ranter Karura 
 

 
Ritural Ma’nerner’ adalah tradisi yang urmurmnya dilakurkan di 

berberrapa daerrah yang ada di Toraja, namurn ada perrberdaan-perrberdaan 

kercil dalam perlaksanaannya di sertiap daerrah ataur dersa. Berrikurt 

perrberdaannya: 

 

                                                           
36 Rismayanti and Nusarastriya, “Upacara Adat Pemakaman Mengenang Leluhur (Ma’ 

Nene) Di Toraja, Lembang Bululangkan Kecamatan Rinding Allo Toraja Utara.” 122. 
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a. Kercamatan Makaler 

Ritural Ma’nerner’ yang dilaksanakan di Kercamatan Makaler, 

dilakurkan serpanjang burlan Agursturs. Ma’nerner’ dalam sertiap urpacaranya 

dilakurkan berrhari-hari dalam dura hari ataur tiga hari dalam satur 

rurmpurn kerlurarga dan ma’nerner’ ini harurs dilakurkan serterlah serlersai 

mursim panern dikarernakan mernurrurt persan nernerk moyang adanya derwa 

tanaman yang datang merrursak sermura hasil tanaman jika tidak 

dilakurkan syurkurran atas berrhasilnya panern sertiap tahurnnya.37 

Masyarakat  Toraja mernyerburt Ma’nerner’ derngan serburtan 

Ma’purtur’ (mermburngkurs). Ritural ini diawali derngan perrtermuran kerlurarga 

terntang waktur perlaksanaannya, rurmpurn kerlurarga dalam satur 

Tongkonan datang mermbicarakan terntang acara ini. Langkah kerdura saat 

waktur perlaksanaannya tiba, kerlurarga merngurndang para tertangga ataur 

masyarakat urnturk ikurt dalam acara ini, kerlurarga yang akan 

merlaksanakan acara ini, mernyiapkan kain urnturk merngganti pakaian 

para kerrabat merrerka yang merninggal, serrta burnga dan pa’piong bai (babi 

yang dipotong dan dimasak derngan sayurr mayana), yang nantinya 

akan dimakan berrsama-sama derngan masyarakat yang datang.38 

                                                           
37 Oroh, Pratiknjo, and Mulianti, “Tradisi Ma’Nene Pada Masyarakat Suku Toraja 

Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja,” 10-11. 
38 Oroh, Pratiknjo, and Mulianti, “Tradisi Ma’Nene Pada Masyarakat Suku Toraja 

Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja,” 10-11. 



 Langkah terrakhir mernurjur ker kurburran. Hal perrtama yang 

dilakurkan ialah mermberrsihkan serkitaran kurburran ataur pataner, 

kermurdian mermburka pintur pataner dan merngerlurarkan satur perr satur 

mayat dari pertinya yang surdah serberlurmnya diburngkurs saat Rambur 

Solo’.39 

b. Kercamatan Awan dan Kercamatan Pangala’ 

Ritural ma’nerner’’ serperrti yang dilaksanakan di Kercamatan 

Pangala’ yang dilaksanakan pada akhir burlan Agursturs. Ritural 

dilaksanakan di serkitar perkurburran tidak bolerh dilakurkan di Tongkonan 

ataur rurmah kerrabat yang merninggal. Masyarakat di wilayah ini, 

mernyerburt Ma’nerner’ derngan serburtan Manta’da yang berrarti merminta 

berrkah. Ritural ini diawali derngan Ma’burkka Liang, yang berrarti 

mermburka liang kurburran mayat. Ma’burkka Liang mernandakan bahwa 

ritural surdah dimurlai.40 

Langkah kerdura, yaitur Ma’bawa Pangan. Ma’bawa Pangan berrarti 

mermbawa berrbagai jernis makanan ataurpurn minurman ker kurburran. 

Berrbagai jernis makanan dan minurman yang dibawa terrserburt urnturk 

diberrikan kerpada kerlurarga yang merninggal. Makna dari berrbagai 

                                                           
39  Oroh, Pratiknjo, and Mulianti, “Tradisi Ma’Nene Pada Masyarakat Suku Toraja 

Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja,” 10–11. 
40 Haryeni Tamin, Hasan, Kasmawati, and Indrawati, “Bentuk Dan Makna Ritual 

Ma’nene’ To Sarani Di Toraja Utara,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, dan Sastra 7, no. 2 (2021): 
465–466. 
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makanan dan minurman yang dibawa ini adalah serbagai tanda kasih 

sayang kita kerpada kerlurarga yang terlah merninggal.41 

Langkah kertiga, Masserroi. Ritural Masserroi yang berrarti 

mermberrsihkan. Masserroi ini dilakurkan karerna masyarakat sertermpat 

meryakini bahwa kernyamanan para kerlurarga yang terlah merninggal 

terrganturng dari berrsih tidaknya termpat merrerka. Langkah kerermpat 

Mangallo Batang Raburk, berrarti mernjermurr jasad. Mangallo Batang Raburk 

dalam ritural Ma’nerner’ merrurpakan prosersi merngerlurarkan mayat dari 

kurburran dan kermurdian dijermurr. Prosersi ini dilaksanakan pada hari 

kertiga. Pada prosersi ini sermura mayat dalam liang kurburr dikerlurarkan 

lalur diburka permburngkursnya kermurdian dijermurr dibawah sinar 

matahari. Mernjermurr jasad ini dilakurkan olerh orang-orang yang 

dianggap surdah tahur dan surdah merngerrti terntang cara mangallo 

ini.42 

Langkah kerlima Ma’palobo’, yang berrarti mernurmburhkan. 

Ma’palobo’ dalam ritural ma’nerner’ adalah prosersi merngganti permburngkurs 

lama derngan permburngkurs barur jasad. Ma’palobo’  ini dilaksanakan di 

hari kerermpat. Serterlah diganti permburngkursnya, biasanya mayat-mayat 

ini akan berrurkurran lerbih kercil karerna turjuran dari ma’palobo’ ini adalah 

                                                           
41 Tamin, Hasan, Kasmawati, and Indrawati, “Bentuk Dan Makna Ritual Ma’nene’ To 

Sarani Di Toraja Utara,” 466. 
42 Tamin, Hasan, Kasmawati, and Indrawati, “Bentuk Dan Makna Ritual Ma’nene’ To 

Sarani Di Toraja Utara,” 466-467. 



urnturk mermperrkercil urkurran mayat surpaya dalam liang kurburr tidak 

terrlalur sermpit. Langkah kerernam Mangrapa’. Ritural Mangrapa’ 

merrurpakan rangkaian yang dilaksanakan pada hari kerlima. Mangrapa’ 

merrurpakan prosersi mermasurkkan kermbali jasad yang surdah dijermurr 

dan diperrbaiki permburngkursnya ker dalam liang kurburr.43 

Langkah terrakhir Ma’turtur’, yang berrarti mernurturp. Dalam ritural 

Ma’nerner’ yang diturturp adalah liang kurburr. Ma’turtur’ merrurpakan 

rangkaian terrakhir. kergiatan yang dilaksanakan, yaitur perrtama ibadah 

berrsama yang diadakan di padang alla’ ataur di tanah kosong serkitaran 

kurburran. Serterlah ibadah dilaksanakan, akan dilaksanakan makan 

berrsama. Serterlah makan berrsama, sertiap kerlurarga bersar kermbali ker 

kurburran termpat kerlurarga merrerka dan mernurturp kermbali liang kurburr 

terrserburt (ma’turtur’). Derngan diturturpnya liang kurburr, mernandakan 

bahwa ritural ma’nerner’ terlah serlersai.44 

Dari urraian Ma’nerner’ di atas, maka dapat disimpurlkan bahwa 

merskipurn kerduranya merlibatkan urpacara pernghormatan terrhadap 

lerlurhurr yang merninggal, dari kerdura wilayah terrserburt mermiliki 

berberrapa perrberdaan dalam tata cara perlaksanaan dan dertail-dertail 

terrterntur antara kerdura wilayah terrserburt. 

C. Konsep Kepemimpinan Kekristenan 
                                                           

43 Tamin, Hasan, Kasmawati, and Indrawati, “Bentuk Dan Makna Ritual Ma’nene’ To 
Sarani Di Toraja Utara, ” 468. 

44 Tamin, Hasan, Kasmawati, and Indrawati, “Bentuk Dan Makna Ritual Ma’nene’ To 
Sarani Di Toraja Utara,” 468. 
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1. Derfinisi Kerpermimpinan Kerkristernan 

Kerpermimpinan Kerkristernan adalah bagaimana sertiap orang 

Kristern yang hadir, dipimpin olerh kasih yang berrderdikasi urnturk 

merlayani, berrdasarkan permahaman Alkitab yang diperlajari dan 

disadari.45 Serorang permimpin Kristern dipanggil olerh Turhan, dipanggil 

urnturk mernjadi hamba yang baik, jurga hamba yang sifatnya urnik. Orang 

ini merlayani derngan cara mermimpin. Para permimpin akan 

mermbangkitkan minat yang luras dan surnggurh-surnggurh terrhadap 

kerkristernan merlaluri berrbagai stratergi dan strurkturr yang akan mermbantur 

agar iman mernjadi nyata dalam kerhidurpan orang-orang perrcaya.46 

Mernurrurt Alan Er. Nerlson permimpin Kristern mermpurnyai kurasa 

yang lerbih bersar dari pada permimpin pada urmurmnya.47 Permimpin 

Kristern mermpurnyai dasar yang terpat dalam mermimpin, baik dalam hal 

berrtindak, merngambil kerpurtursan, dan mernjalankan turgasnya. Dasar 

kerpermimpinan Kristern adalah Kristurs. Karerna dipilih dan dipanggil 

Allah mernjadi permimpin, maka kerterladanannya dalam mernjalankan 

turgas kerpermimpinannya adalah Turhan Yersurs Kristurs yang adalah Allah 

yang berrinkarnasi mernjadi manursia.48 

                                                           
45 Martje Panekenan, “Pola Kepemimpinan Kristen Menurut Injil Yohanes 13 : 1-20,” 

Educatio Christi 1, no. 1 (2020): 41. 
46 Alfrida B, “Kepemimpinan Kristen Dan Refleksi Bagi Pemimpin Gereja Masa Kini,” 

Jurnal IAKN (2022): 3. 
47 Alan E. Nelson, Spirituality & Leadership, 1st ed. (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 

2002), 69. 
48 Nelson, Spirituality & Leadership, 69. 



Dari urraian diatas, maka dapat disimpurlkan bahwa derfinisi 

kerpermimpinan dalam konterks Kerkristernan merrurpakan serorang 

permimpin Kristern yang mermimpin derngan kasih, kerterladanan, dan 

perlayanan kerpada orang lain, serjalan derngan ajaran dan terladan Yersurs 

Kristurs. Merrerka tidak hanya mermandur orang lain dalam hal rohani, 

tertapi jurga mermberrikan dorongan dan durkurngan dalam perrkermbangan 

pribadi dan spiritural merrerka. 

2. Permimpin Gerrerja Dalam Perlaksanaan Ritural Burdaya 

Dalam konterks Kristern, permimpin gerrerja mermiliki perran yang 

pernting dalam merngerlola dan mermfasilitasi perlaksanaan ritural burdaya 

yang terrkait derngan keryakinan Kristern. Agama jurga mermiliki perran 

signifikan dalam mermbernturk nilai dan ertika masyarakat. Permimpin 

agama dapat merngaitkan ajaran agama derngan tanggurng jawab terrhadap 

lingkurngan. 49 

Gerrerja hadir di dalam dan urnturk durnia. Olerh karerna itur, ia tidak 

dapat berrsikap masa bodoh terrhadap kerburdayaan. Gerrerja bahkan 

berrturgas merningkatkan dan merngermbangkan pola hidurp Toraja 

(kerburdayaan Toraja) mernjadi pola hidurp mernurrurt kerherndak Allah.50 

                                                           
49 Jondri Josua, Heni Maria, Darmi Tampang, Deril Randa Sosang, “Teologi Sosial Dan 

Lingkungan Hidup: Membangun Kesadaran Ekologis Dalam Masyarakat Toraja Masa Kini,” Jurnal 
Arrabona 1 (2023): 121. 

50 Kobong, Injil Dan Tongkonan: Inkarnasi, Kontekstualisasi, Transformasi, 294. 
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Indonersia yang kaya akan banyaknya jernis burdaya, karerna itur 

diperrlurkan permimpin gerrerja yang mermiliki perngerrtian dan jurga kritis. 

Disamping itur tertap mernilai erstertika burdaya yang berragam itur, 

kerterrburkaannya kerpada lokalitas masyarakat yang akan berrperran pada 

stratergi permberritaan injil, serrta berrursaha mernermurkan Kristurs dalam 

konterks lokalnya. Serringkali terrjadi duralismer, bahwa yang merlakurkan 

ritural dalam masyarakat lokal tidak sersurai derngan nilai Kristiani.51 

Dalam kitab Imamat, Pasal 1 mermberrikan perturnjurk terntang 

korban bakaran yang harurs diperrsermbahkan kerpada Turhan. Pada 

konterks ini, posisi permimpin ritural ataur imam yang mermimpin korban 

bakaran dijerlaskan dalam berberrapa ayat. Dalam Imamat 1:5 

5Kermurdian harurslah ia mernyermberlih lermbur itur di hadapan TUrHAN, 
dan anak-anak harurn, imam-imam itur, harurs mermperrsermbahkan 
darah lermbur itur dan mernyiramkannya pada serkerliling merzbah yang 
di derpan pintur Kermah Perrtermuran.   
 

Dalam ayat ini mernyerburtkan bahwa permimpin ritural harurs 

mermerriksa korban bakaran dan merngorbankannya di derpan hadirat 

Turhan, ataur diderpan pintur Kermah Perrtermuran. Dalam Imamat 1:11 jurga 

mernyerburtkan ; 

11Harurslah ia mernyermberlihnya pada sisi merzbah serberlah urtara di 
hadapan TUrHAN, lalur harurslah anak-anak Harurn, imam-imam itur, 
mernyiramkan darahnya pada merzbah serkerlilingnya. 
 

                                                           
51 Winfid Prayogi, “Mencari Esensi Dan Misi Gereja Dalam Konteks Indonesia,” Jurnal 

Teologi 1 (2001): 3. 



 Dalam ayat ini jurga mernyerburtkan bahwa permimpin ritural harurs 

mernyermberlih kurrban dan merngurlitinya. Jadi, permimpin ritural berrperran 

dalam mermerriksa, merngorbankan, dan mernyermberlih korban bakaran 

sersurai derngan tata cara yang ditertapkan dalam kitab Imamat. 

 


